Daya Gabung dan Heterosis Galur Jagung (Zea mays L.) pada Karakter Hasil dan Komponen Hasil by setyowidianto, eko purnomo et al.
124
Setyowidianto et al. / J. Agron. Indonesia 45(2):124-129
Agustus 2017
* Penulis untuk korespondensi. e-mail: ekopurnomos@yahoo.com
PENDAHULUAN
 
Jagung merupakan salah satu tanaman sereal penting 
di dunia, termasuk Indonesia. Upaya untuk memenuhi 
kebutuhan jagung dan meningkatkan produktivitas jagung 
yaitu dengan menggunakan benih hibrida. Hibrida jagung 
dapat dihasilkan dari persilangan galur inbrida. Galur 
pada jagung dapat diperoleh melalui penyerbukan sendiri 
(selfing) atau melalui persilangan antar saudara (Takdir et 
al., 2007).
Pemilihan materi sebagai bahan dasar pembentukan 
galur harus memperhatikan  latar belakang genetik. Seleksi 
secara bertahap yang dilakukan perlu memperhatikan daya 
gabung galur yang dihasilkan. Daya gabung galur pada 
awalnya merupakan konsep yang mempertimbangkan secara 
bersama untuk mengklasifikasikan galur dalam hubungan 
dengan performa persilangannya, yang dikemukakan oleh 
Sprague dan Tatum (1942). Daya gabung umum digunakan 
untuk merancang penampilan rerata dari suatu galur 
dalam kombinasi hibrida, sedangkan daya gabung khusus 
digunakan untuk merancang penampilan suatu galur dalam 
kombinasi tertentu apakah lebih baik atau lebih buruk dari 
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ABSTRACT
Corn productivity can be improved using hybrid varieties. Evaluation of inbreds and hybrids were required to obtain 
information of general combining ability and specific combining ability. The objective of this research was to find out inbred 
combining ability and hybrids heterosis from crosses of 10 inbreds (5 inbreds from PT. Agri Makmur Pertiwi and 5 introduced 
inbreds) based on yield and yield components character. Diallel mating design using method 2 model 1 of Griffing model and 
the testing were conducted from January to August 2012. The tests using a randomized block design with three replications. 
PWM-1 (PT. Agri Makmur Pertiwi group) and PWI-5 (introduced group) have GCA better than other inbreds on grain yield, 
ear length, ear diameter, number of seed rows, shelling percentage and 1,000 seeds weight. Hybrids PWM-5 x PWM-1, PWI-
5 x PWM-1 and PWI-5 x PWM-5 have a positive SCA values and also inbred parent have a positive GCA value. Intercrosses 
of introduced group had the high heterosis for all characters. PWI-4 x PWI-2 had highest SCA and heterobeltiosis for ear 
diameter and 1,000 seeds weight, and for number of seed rows was PWI-5 x PWI-2.
Keywords: diallel cross, heterobeltiosis
ABSTRAK
Produktivitas jagung dapat ditingkatkan menggunakan varietas hibrida. Evaluasi galur dan hibrida diperlukan untuk 
memperoleh informasi daya gabung umum dan daya gabung khususnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya 
gabung galur dan heterosis hibrida dari persilangan 10 galur (5 galur PT. Agri Makmur Pertiwi dan 5 galur introduksi) 
melalui karakter hasil dan komponen hasil. Persilangan dialel dengan model Griffing metode 2 model 1 dan pengujiannya 
dilakukan dari Januari-Agustus 2012. Pengujian menggunakan rancangan acak kelompok dengan tiga ulangan. Galur 
PWM-1 (grup PT. Agri Makmur Pertiwi) dan PWI-5 (grup introduksi) mempunyai DGU yang lebih baik dibandingkan 
dengan galur lain pada karakter hasil biji, panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris biji, rendemen dan bobot 1,000 
biji. Hibrida PWM-5 x PWM-1, PWI-5 x PWM-1 dan PWI-5 x PWM-5 mempunyai nilai DGK positif dan galur pembentuknya 
juga mempunyai nilai DGU positif. Hibrida pada grup introduksi mempunyai heterosis yang tinggi untuk semua karakter. 
Hibrida PWI-4 x PWI-2 mempunyai DGK dan heterobeltiosis tertinggi untuk karakter diameter tongkol dan bobot 1,000 biji, 
sedangkan untuk karakter jumlah baris biji yaitu hibrida PWI-5 x PWI-2.
Kata kunci: heterobeltiosis, persilangan dialel
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yang diharapkan didasarkan pada penampilan rerata galur 
yang terlibat. 
Persilangan dialel dapat digunakan untuk memilih 
tetua atau galur, serta analisisnya dapat digunakan untuk 
menentukan daya gabungnya. Persilangan yang dilakukan 
diantara semua pasangan tetua dapat mengetahui potensi 
hasil dari suatu kombinasi hibrida, nilai heterosis, daya 
gabung dan ragam genetik dari suatu karakter. Nilai daya 
gabung umum dan daya gabung khusus yang diperoleh dapat 
menentukan apakah galur-galur yang ada akan dibentuk 
menjadi varietas hibrida atau dibentuk menjadi varietas 
sintetik (Basuki, 2005). 
Istilah heterosis sering disamakan dengan ketegapan 
hibrida, mengacu pada superioritas F1 yang dihasilkan 
terhadap tetuanya. Ekspresi heterosis hanya akan muncul 
pada generasi pertama saja, dan telah dimanfaatkan secara 
luas dalam pembentukan hibrida yaitu dari dua tetua 
(Poehlman dan Sleper, 1995). Heterosis pada jagung akan 
lebih besar pada persilangan dua tetua dengan hubungan 
kekerabatan jauh daripada persilangan dua tetua dengan 
hubungan kekerabatan dekat. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya 
gabung umum, daya gabung khusus dan heterosis hibrida 
dari persilangan 10 galur (5 galur hasil pemuliaan PT. Agri 
Makmur Pertiwi dan 5 galur introduksi) melalui karakter 
hasil dan komponen hasil.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan milik 
PT. Agri Makmur Pertiwi Kediri, untuk pembuatan materi 
percobaan, mulai Januari-Mei 2012. Tempat pengujian 
daya gabung dan heterosis dilaksanakan di Desa Jambu, 
Kecamatan Kayen Kidul, Kediri, pada bulan Mei-Agustus 
2012. Bahan yang digunakan yaitu 5 galur PT. Agri Makmur 
Pertiwi (PWM-1, PWM-2, PWM-3, PWM-4 dan PWM-5) 
dan 5 galur introduksi dari Thailand (PWI-1, PWI-2, PWI-
3, PWI-4 dan PWI-5). Persilangan dialel dilakukan untuk 
menghasilkan materi genetik berupa 45 hibrida.
Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok dengan tiga ulangan. Benih ditanam 2 baris 
dengan jarak 75 cm x 20 cm, dengan luas plot 5.0 m x   1.5 
m. Perlakuan benih menggunakan fungisida berbahan aktif 
dimetomorf untuk mengendalikan penyakit bulai. Pupuk 
dasar menggunakan pupuk majemuk dengan dosis 300 kg 
NPK ha-1, pupuk tunggal 300 kg urea ha-1 diberikan sebagai 
pupuk susulan I dan II. Pencegahan lalat bibit dilakukan 
dengan insektisida berbahan aktif karbofuran. Pengendalian 
hama penggerek daun menggunakan insektisida berbahan 
aktif beta siflutrin. Karakter yang diamati meliputi: hasil 
biji (ton ha-1), panjang tongkol (cm), diameter tongkol (cm), 
jumlah baris biji (baris), rendemen (%) dan bobot 1,000 biji 
(g).
Analisis data dilakukan dua tahap, yaitu analisis 
ragam untuk mengetahui perbedaan respon antar genotipe, 
analisis daya gabung (daya gabung umum/DGU dan daya 
gabung khusus/DGK) serta efek heterosis. Analisis daya 
gabung menggunakan model Griffing metode 2 model 1 
(Basuki, 2005). Untuk mengetahui perbedaan dari masing-
masing pengaruh daya gabung digunakan nilai CD (Critical 
Difference) yang dihitung dengan rumus:
 
Efek heterosis dihitung dengan menentukan 
nilai heterosis tetua tertinggi (high parent heterosis = 
heterobeltiosis) (Hallauer dan Miranda, 1988), dengan 
rumus Heterobeltiosis = ((F1-HP)/HP) x 100%, F1= 
rerata penampilan hibrida dan HP = rerata penampilan 
tetua tertinggi. Analisis daya gabung dan heterosis diolah 




Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa antara galur 
dan hibrida yang diuji terdapat perbedaan pada taraf 5% 
untuk karakter hasil dan komponen hasil (Tabel 1). Hasil 
analisis ragam daya gabung menunjukkan pengaruh nyata 
baik pada DGU maupun DGK pada semua karakter. Ragam 
DGU dan DGK yang nyata memberikan indikasi bahwa baik 
gen aditif maupun non-aditif memberikan pengaruh nyata 
pada karakter yang diamati. Hasil ini sesuai dengan yang 
ditemukan oleh Abdel-Moneam et al. (2009); Zivanovic et 
al. (2010); Bocanski et al. (2010) dan El-Badawy (2012) 
dimana DGU dan DGK berpengaruh nyata pada karakter 
hasil biji, panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris 
biji, rendemen dan bobot 1,000 biji. Penelitian Iriany et 
al. (2011), DGU dan DGK berpengaruh nyata pada hasil 
biji dan diameter tongkol. Hal tersebut juga menunjukkan 
peran aksi gen aditif dan dominan pada karakter hasil dan 
komponen hasil. Poehlman dan Sleper (1995) menyatakan 
bahwa karakter dengan DGU nyata dikendalikan oleh 
aksi gen aditif, sedangkan karakter dengan DGK nyata 
dikendalikan oleh aksi gen dominan (non aditif).
Hampir semua galur mempunyai nilai DGU positif 
dan berbeda nyata, kecuali PWM-2 dan PWM-3 (Tabel 2). 
Nilai positif ini menunjukkan galur tersebut berpengaruh 
pada pertambahan tinggi pada karakter hasil biji dan 
panjang atau besar pada komponen hasil. Galur penggabung 
baik untuk karakter hasil biji yaitu PWM-1, PWM-5, dan 
PWI-5; untuk panjang tongkol yaitu PWM-1, PWI-2, dan 
PWI-5; untuk diameter tongkol yaitu PWM-1, PWM-5, dan 
PWI-1; untuk jumlah baris biji yaitu PWM-1 dan PWM-
5; untuk rendemen yaitu PWM-1, PWM-4, PWI-3, PWI-
4, PWI-5; dan untuk bobot 1,000 biji yaitu PWI-1, PWI-2, 
dan PWI-5. Galur-galur dengan DGU positif diharapkan 
memberikan kontribusi jika disilangkan dengan galur lain 
sehingga menghasilkan hibrida dengan potensi hasil yang 
lebih tinggi. Galur dengan nilai DGU negatif mempunyai 
kemampuan bergabung lebih rendah dari pada galur yang 
lain.
Berdasarkan nilai DGU tersebut galur PWM-1 dan 
PWI-5 merupakan penggabung yang baik. PWM-1 dari grup 
PT. Agri Makmur Pertiwi menunjukkan nilai DGU positif 
dan berbeda nyata pada karakter hasil biji, panjang tongkol, 
 CD = SE x ttabel(α = 5%) 
  = √var x ttabel 
  
 CD = SE x ttabel(α = 5%) 
  = √var x ttabel 
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diameter tongkol, jumlah baris biji, dan rendemen. Oleh 
karena itu, PWM-1 dapat dijadikan sebagai penggabung 
yang baik untuk karakter hasil dan komponen hasil. Dari 
grup introduksi, galur PWI-5 menunjukkan nilai DGU 
positif dan berbeda nyata pada karakter hasil biji, panjang 
tongkol, rendemen dan bobot 1,000 biji.
Jumlah galur dari grup introduksi yang mempunyai 
nilai DGU positif dan berbeda nyata, lebih banyak daripada 
galur-galur dari grup PT. Agri Makmur Pertiwi. Hal tersebut 
disebabkan oleh perbedaan latar belakang genetik, yang 
berasal dari Thailand. Hal ini sejalan dengan percobaan 
Fan et al. (2008), yang menunjukkan bahwa karakter hasil 
dan komponen hasil antara galur dari CIMMYT dan lokal. 
Galur dari CIMMYT mempunyai efek daya gabung umum 
yang lebih besar daripada galur lokal. Perbedaan latar 
belakang genetik mempengaruhi efek daya gabung yang 
ditimbulkan. Hal tersebut juga sejalan dengan percobaan 
Fan et al. (2008), Yasin et al. (2008), Haddadi et al. (2012) 
dan El-Shamarka et al. (2015) yang menggunakan galur 
dari grup yang berbeda, pada salah satu grup mempunyai 
pengaruh DGU yang tinggi pada karakter hasil dan karakter 
komponen hasil. 
Daya Gabung Khusus
Seleksi berdasarkan karakter hasil biji dan nilai DGK 
positif menghasilkan 22 hibrida terpilih. Hibrida yang 
terpilih mempunyai hasil biji diatas rerata semua hibrida 
dan terdiri atas 3 hibrida grup PT. Agri Makmur Pertiwi, 
7 hibrida grup introduksi dan 12 hibrida kombinasi antara 
grup introduksi dan PT. Agri Makmur Pertiwi.
Nilai DGK positif dan berbeda nyata ditemui pada 
hampir semua hibrida. Nilai DGK positif menunjukkan 
bahwa tetua tersebut mempunyai kombinasi hibrida 
yang tinggi dengan salah satu tetua yang digunakan. 
Nilai DGK pada karakter hasil biji dan diameter tongkol 
menunjukkan nilai positif, hal tersebut sejalan dengan 
penelitian Abdel-Moneam et al. (2009), Zivanovic et al. 
(2010) dan Yustiana et al. (2013). Nilai DGK yang tinggi 
pada hasil biji dan diameter tongkol juga dilaporkan oleh 
Iriany et al. (2011) pada percobaan jagung manis. Pada 
grup introduksi mempunyai jumlah hibrida dengan DGK 
nyata lebih banyak daripada grup PT. Agri Makmur Pertiwi, 
sedangkan kombinasi kedua grup tersebut mempunyai 














Ulangan 2 24.36* 26.58*   0.36*   1.38* 4.53tn   915.09*
Perlakuan 54 11.38* 10.18*   0.61*   4.16* 20.13* 5,247.57*
Galat percobaan 108 1.26 1.75 0.03 0.31 1.94 140.04
     DGU 9   3.02*   6.22*   0.35*   5.66* 26.75* 4,845.51*
     DGK 45   3.95*   2.83*   0.17*   0.53* 2.7* 1,129.93*
Galat Daya Gabung 108 0.42 0.58 0.01 0.10 0.65    46.68
Total 164
Tabel 1. Analisis ragam persilangan dialel jagung untuk karakter hasil dan komponen hasil
Keterangan: DGU = daya gabung umum; DGK = daya gabung khusus; * = berpengaruh nyata pada taraf uji 5% (P < 0.05)







PWM-1  0.58*  0.71*   0.08*   0.62*    1.34*   -8.32*
PWM-2 -0.54* -0.39 0.05 0.17 -2.4* -20.71*
PWM-3 -0.50* -0.93* -0.24* -0.79* -0.31 -15.35*
PWM-4 -0.81* -0.6* -0.11* -0.49*    1.34* -2.04
PWM-5  0.76* -0.05   0.32*   1.49*  0.14 -0.27
PWI-1 -0.05 -0.63*   0.21* -0.31*   -1.47*  50.33*
PWI-2 -0.03  1.04* 0.01 0.15   -1.93*    4.45*
PWI-3  0.15  0.21 -0.09* 0.15    0.69* -14.43*
PWI-4  0.08 -0.42* -0.09* -0.26*    1.94* -4.4*
PWI-5  0.35*  1.05* -0.14* -0.74*    0.66*  10.74*
CD 5%  0.35  0.41 0.05 0.17  0.43  3.67
Tabel 2. Daya gabung umum (DGU) galur jagung untuk karakter hasil dan komponen hasil
Keterangan: * = berbeda nyata berdasarkan uji Critical Difference pada taraf 5% (P < 0.05)
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kedua grup penyusunnya. Pada karakter panjang tongkol, 
diameter tongkol, jumlah baris biji, rendemen serta bobot 
1,000 biji mempunyai DGK pada umumnya bernilai positif 
namun diturunkan juga hibrida yang bernilai negatif (Tabel 
3). DGK grup introduksi yang lebih baik, memungkinkan 
didapatkan hibrida dengan performa baik dari grup ini. 
Hibrida PWM-5 x PWM-1, PWI-5 x PWM-1 dan 
PWI-5 x PWM-5 mempunyai nilai DGK positif tetapi tidak 
berbeda nyata untuk karakter hasil. Persilangan tersebut 
tersusun dari galur yang juga mempunyai nilai DGU positif 
yaitu PWM-1, PWM-5 dan PWI-5. Karakter diameter 
tongkol, jumlah baris biji dan rendemen juga menunjukkan 
gejala yang sama, yaitu terdapat hibrida dengan DGK positif 
dan terbentuk dari 2 galur penyusun dengan DGU positif 
juga. Namun demikian terdapat juga hibrida dengan nilai 
DGK positif berasal dari satu galur saja yang mempunyai 
DGU positif. Penelitian Alam et al. (2008), Abdel-Moneam 
et al. (2009), Kanagarasu et al. (2010), Haydar dan Paul 
(2014) dan Niyonzima et al. (2015) menunjukkan bahwa 
hibrida dengan nilai DGK tinggi biasanya dihasilkan dari 
persilangan antar kedua tetua mempunyai nilai DGU tinggi, 
atau paling sedikit salah satu tetuanya mempunyai nilai 
DGU tinggi, namun hibrida dengan nilai DGK tinggi dapat 
juga dihasilkan dari pasangan galur dengan nilai DGU yang 
rendah.
Penggunaan grup yang berbeda latar belakang 
genetiknya juga pernah dilaporkan oleh Yasin et al. (2008), 
Legesse et al. (2009), Zare et al. (2011) dan Yustiana et 
al. (2013), bahwa galur yang mempunyai DGU baik pada 
beberapa karakter setidaknya mempunyai satu pasangan 
persilangan yang menunjukkan DGK yang baik. Suatu 
galur akan memunculkan suatu sifat baik jika mendapatkan 
pasangan yang tepat. Galur yang mempunyai DGU tinggi jika 
dipasangkan dengan galur lain belum tentu menghasilkan 
hibrida dengan DGK tinggi pula. 
Heterosis
Heterosis berdasarkan tetua tertinggi (heterobeltiosis) 
pada karakter hasil biji menunjukkan nilai positif, artinya 
semua hibrida mempunyai hasil biji yang lebih tinggi dari 
hasil biji tetua tertinggi. Karakter panjang tongkol, diameter 
tongkol, jumlah baris biji, rendemen dan bobot 1,000 biji 
menunjukkan nilai heterobeltiosis positif dan negatif (Tabel 







PWM-2 x PWM-1   1.75*     2.12*     0.18*   0.31  0.81   4.56
PWM-5 x PWM-1 0.60   1.01     0.19*     1.05*  0.14   3.23
PWM-5 x PWM-3 1.15 -0.34   0.16   0.19 -1.29   24.12*
PWI-1 x PWM-1 0.74 -0.74     0.29*   0.25  0.84   30.49*
PWI-2 x PWM-1 0.33   1.08     0.27*     0.79*  0.90  -19.10*
PWI-3 x PWM-1   1.90*   0.86   0.17  -0.34  1.10   30.05*
PWI-5 x PWM-1 1.12     1.96*     0.27*     0.74*  1.03   5.42
PWI-4 x PWM-2   1.43*     1.38*     0.22* -0.01  1.44  -2.16
PWI-5 x PWM-2 1.10   0.17   0.17   0.39  0.70   7.27
PWI-2 x PWM-3   1.32*   1.20   0.12   0.53    1.94* 10.23
PWI-5 x PWM-3   1.39*   1.05 -0.02   0.02    2.86* -0.25
PWI-1 x PWM-4   2.25* -0.05     0.47*     1.49* -0.46   23.34*
PWI-1 x PWM-5 0.72 -1.12   0.13   0.18  0.81   5.24
PWI-3 x PWM-5 0.64   0.54 -0.13 -0.22 -0.06   7.67
PWI-5 x PWM-5 0.87   0.87   0.16   -0.59* -0.55   17.67*
PWI-2 x PWI-1   1.80*   0.07   0.16   0.45    1.86*   15.45*
PWI-3 x PWI-2   1.93*     2.00*     0.22*   0.52  1.26   2.96
PWI-4 x PWI-2   2.72*     2.09*     0.64*   0.34   -3.39* 139.30*
PWI-5 x PWI-2   2.02*   -1.52*     0.42*     1.61*  1.16 -26.86*
PWI-4 x PWI-3 1.09     1.79*   0.10   0.41  0.44 -14.97*
PWI-5 x PWI-3   1.39*   0.64   0.16  -0.12  0.21   3.76
PWI-5 x PWI-4 1.05   1.06     0.18*   0.43  0.63   6.06
CD 5% 1.17   1.38   0.18   0.58  1.45 12.34
Tabel 3. Nilai daya gabung khusus (DGK) 22 kombinasi persilangan terpilih untuk karakter hasil dan komponen hasil 
jagung
Keterangan: * = berbeda nyata berdasarkan uji Critical Difference pada taraf 5% (P < 0.05)
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4). Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan, Alam et al. (2008), Abdel-Moneam et al. (2009), 
Iriany et al. (2011) dan Kumar et al. (2014).
Hibrida PWI-5 x PWI-2 mempunyai nilai 
heterobeltiosis tertinggi untuk karakter hasil biji dan 
jumlah baris biji. Hibrida PWI-4 x PWI-3 mempunyai nilai 
heterobeltiosis tertinggi untuk karakter panjang tongkol. 
Hibrida PWI-4 x PWI-2 mempunyai nilai heterobeltiosis 
tertinggi untuk karakter diameter tongkol dan bobot 
1,000 biji, sedangkan hibrida PWI-2 x PWI-1 mempunyai 
nilai heterobeltiosis tertinggi untuk karakter rendemen. 
Berdasarkan hasil tersebut kedua grup jagung menunjukkan 
efek heterosis yang berbeda. Efek heterosis grup PT. 
Agri Makmur Pertiwi memiliki nilai rerata dibawah grup 
introduksi. Nilai rerata heterobeltiosis untuk karakter hasil 
biji yang dimiliki grup PT. Agri Makmur Pertiwi sebesar 
51.87% (34.91-77.71%), lebih rendah daripada grup 
introduksi yang mencapai 130.44% (109.61-169.24%), 
sedangkan kombinasi kedua grup introduksi dan PT. Agri 
Makmur Pertiwi sebesar 86.02% (35.36-156.46%) berada 
diantara keduanya. Perbedaan respon heterosis pada hibrida 
sangat dipengaruhi oleh latar belakang genetik dari tetuanya 
atau populasi awal pembentuk tetua (Abuali et al., 2012). 
Hibrida terpilih yang mempunyai DGK tertinggi, biasanya 
juga mempunyai heterobeltiosis tertinggi, seperti pada 
karakter diameter tongkol, jumlah baris biji, bobot 1,000 
biji, seperti dilaporkan oleh El-Shamarka et al. (2015) yang 
menggunakan 8 galur dengan keragaman yang luas, terdapat 
2 hibrida yang mempunyai DGK tinggi dan juga heterosis 










PWM-2 x PWM-1   77.71**     28.27**     23.53**      10.84**  -3.65   7.31
PWM-5 x PWM-1   42.99**     19.60**       4.99**    0.39 -1.33   2.50
PWM-5 x PWM-3   34.91** -2.71  -1.80 -12.94  -3.87   7.08
PWI-1 x PWM-1   67.77**       4.55**     30.31**        6.90**  -2.46   8.70
PWI-2 x PWM-1   60.33**     23.02**     24.86**      14.29**  -2.96   7.20
PWI-3 x PWM-1   93.53**     23.23**     19.90**        5.91**    0.52 19.01
PWI-5 x PWM-1   82.63**     37.77**     20.97**        7.39**    0.39   4.96
PWI-4 x PWM-2   97.93**     24.60**     20.31**        2.48**  -6.41   7.63
PWI-5 x PWM-2 156.46**     15.80**     17.67**        1.98**    2.00   1.55
PWI-2 x PWM-3 121.58**     12.12**     17.47**      10.11**  -2.44 15.37
PWI-5 x PWM-3 133.61**     18.31**     18.03**      1.09*    1.94 0.84
PWI-1 x PWM-4 102.29**     12.82**     32.40**       15.87**  -5.04 8.46
PWI-1 x PWM-5   35.36** -6.24       6.59** -10.20  -0.45 3.88
PWI-3 x PWM-5   37.09**     12.40**  -4.52   -9.85    0.95 1.95
PWI-5 x PWM-5   43.70**     21.06**   0.13 -17.25    0.53 11.55
PWI-2 x PWI-1 109.61**       6.23**     27.70**      13.30**        4.23**   8.06
PWI-3 x PWI-2 141.54**     26.07**     24.14**      11.62**    0.00 13.04
PWI-4 x PWI-2 139.56**     22.21**     34.70**        7.07** -11.55     66.64**
PWI-5 x PWI-2 169.24**       6.85**     27.74**      19.15**      3.23* -1.36
PWI-4 x PWI-3 105.72**     45.22**     18.85**        7.58**  -3.96  5.19
PWI-5 x PWI-3 137.69**     23.90**     20.49**    0.00    1.95  2.44
PWI-5 x PWI-4 109.72**     22.35**     19.54**    1.01   -3.77  6.44
t Test 5% 2.08   2.46   0.32    1.03    2.59 21.96
t Test 1% 2.63   3.10   0.41    1.30    3.26 27.69
Tabel 4. Heterobeltiosis kombinasi persilangan terpilih untuk karakter hasil dan komponen hasil jagung
Keterangan: ** = berpengaruh nyata berdasarkan uji t pada taraf uji 1% (P < 0.01); * = berpengaruh nyata pada taraf uji 5% (P < 0.05)
KESIMPULAN 
Galur PWM-1 (grup PT. Agri Makmur Pertiwi) dan 
PWI-5 (grup introduksi) mempunyai DGU yang lebih 
baik dibandingkan dengan galur lain pada karakter hasil 
biji, panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris biji, 
rendemen dan bobot 1,000 biji dan dapat diarahkan untuk 
perakitan jagung bersari bebas. Hibrida PWM-5 x PWM-1, 
PWI-5 x PWM-1 dan PWI-5 x PWM-5 mempunyai nilai 
DGK positif dan galur pembentuknya juga mempunyai nilai 
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DGU positif, sehingga dapat digunakan sebagai hibrida baru. 
Persilangan didalam grup introduksi mempunyai heterosis 
tertinggi untuk semua karakter. Hibrida yang mempunyai 
DGK dan heterobeltiosis tertinggi yaitu PWI-4 x PWI-2 
(karakter diameter tongkol dan bobot 1,000 biji) dan PWI-5 
x PWI-2 (karakter jumlah baris biji).
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